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Abstract. Religious activities play a strategic role in shaping public awareness and social 

participation; however, in practice, the level of community involvement in Islamic study circles 

remains relatively low. This community service program aims to enhance awareness and 

encourage active community participation as agents of da'wah through religious counseling with 

the theme “Becoming Openers of the Doors of Goodness.” The method employed is a 
participatory approach consisting of preparation, implementation of counseling, mentoring, and 

evaluation stages. The activity was conducted at Al-Mujahidin Mosque in Sumbermanjing Kulon 

Village, involving approximately 150 participants from diverse backgrounds. The results indicate 

an increase in participation, understanding, and awareness among participants regarding the 

importance of individual roles in da'wah. A communicative approach grounded in Islamic values 
proved effective in transforming participants’ mindsets from passive recipients to active and 

participatory contributors. Furthermore, this activity strengthened the role of the mosque as a 

center for religious development and community empowerment based on Islamic values. 
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Abstrak. Kegiatan keagamaan memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran dan 

partisipasi sosial masyarakat, namun pada praktiknya masih ditemukan rendahnya keterlibatan 

sebagian jamaah dalam kajian keislaman. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan peran aktif masyarakat sebagai agen dakwah melalui penyuluhan keagamaan 

dengan tema “Menjadi Pembuka Pintu Kebaikan”. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan penyuluhan, pendampingan, dan evaluasi. 

Kegiatan dilaksanakan di Masjid Al-Mujahidin Desa Sumbermanjing Kulon dengan melibatkan 

sekitar 150 jamaah dari berbagai latar belakang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi, pemahaman, dan kesadaran jamaah terhadap pentingnya peran 

individu dalam dakwah. Pendekatan komunikatif dan berbasis nilai keislaman terbukti efektif 
dalam mendorong perubahan pola pikir jamaah dari pasif menjadi lebih aktif dan partisipatif. 

Kegiatan ini juga memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis nilai-nilai keagamaan. 

 

Kata kunci: dakwah partisipatif; pemberdayaan masyarakat; penyuluhan keagamaan; peran 
jamaah; transformasi sosial 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan keagamaan di tengah masyarakat memiliki peran strategis dalam 

membentuk kesadaran beragama, etos sosial, memfasilitasi  interaksi  sosial  dan  

memperkuat  nilai-nilai kebersamaan  dalam  masyarakat (Dinda Setyani & 

Masyithoh, 2024). Namun, pada praktiknya, tingkat partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan kajian dan penyuluhan keagamaan belum sepenuhnya optimal. Di 

beberapa lingkungan masyarakat, termasuk di Desa Sumbermanjing Kulon, 

Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, kegiatan keagamaan masih menghadapi 

tantangan berupa rendahnya antusiasme sebagian masyarakat untuk terlibat 

secara aktif dalam majelis ilmu dan forum kajian keislaman. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian masyarakat cenderung 

bersikap pasif terhadap kegiatan kajian keagamaan yang bersifat rutin dan 

berkelanjutan. Aktivitas keagamaan sering kali dipandang sebatas kewajiban 

individual, sehingga belum sepenuhnya dimaknai sebagai sarana pembinaan 

dan penguatan peran sosial-keagamaan. Kondisi ini berdampak pada 

terbatasnya jangkauan dakwah serta minimnya regenerasi jamaah yang memiliki 

kesadaran untuk mengajak, membimbing, dan menguatkan masyarakat lain 

dalam belajar agama. 

Di sisi lain, observasi yang sama juga menunjukkan adanya potensi positif 

yang cukup signifikan. Dalam beberapa waktu terakhir, mulai tumbuh kegiatan 

kajian keagamaan di sejumlah masjid di sekitar wilayah Desa Sumbermanjing 

Kulon. Kehadiran jamaah yang konsisten serta munculnya kelompok masyarakat 

yang menunjukkan minat tinggi untuk belajar agama menjadi indikator bahwa 

kesadaran keagamaan masyarakat sebenarnya sedang berkembang. Potensi ini 

merupakan modal sosial yang penting, namun masih memerlukan penguatan 

arah, nilai, dan peran agar tidak berhenti pada konsumsi materi keagamaan 

semata. 

Perkembangan minat belajar agama tersebut perlu direspons dengan 

pendekatan kajian yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan peran dan tanggung jawab sosial jamaah. Tanpa 

penguatan nilai praksis, kajian keagamaan berpotensi melahirkan jamaah yang 

pasif hadir, mendengar, dan memahami, namun belum terdorong untuk menjadi 
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bagian dari proses penyebaran kebaikan di lingkungan sosialnya. Oleh karena 

itu, diperlukan tema dan pendekatan kajian yang mampu mendorong jamaah 

untuk naik kelas dari objek dakwah menjadi subjek dakwah. 

Tema “Menjadi Pembuka Pintu Kebaikan” dipandang relevan untuk 

menjawab kebutuhan tersebut. Tema ini menekankan pentingnya peran setiap 

individu muslim sebagai penggerak dan perantara lahirnya kebaikan, baik melalui 

ajakan, keteladanan, maupun keterlibatan aktif dalam aktivitas keagamaan. 

Keterlibatan masyarakat sangat pentik untuk mendukung keberlangsungan 

dakwah dan pendidikan Islam dengan berpartisipasi   langsung dan memberikan 

dukungan moral dan material (Rizqullah dkk., 2026). Konsep pembuka pintu 

kebaikan mengandung pesan bahwa jamaah tidak cukup hanya menjadi 

penikmat kajian, tetapi diharapkan mampu menjadi agen dakwah yang mengajak 

keluarga, tetangga, dan masyarakat sekitar untuk terlibat dalam proses belajar 

agama, karena kegiatan dakwah Islam akan semakin baik manakala unit terkecil 

masyrakat bersinergi dalam kegiatan dakwah (Bimantara & Zuhriyah, 2022). 

Tema ini berdasar pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin 

Malik raḍiya Allāhu ʿanhu bahwa Rasulullah ṣallā Allāhu ʿalayhi wa sallam 

bersabda: 

للِشَّرِِّ ، مَغاَليِْقَ  للِشَّرِِّ ، وَإِنَّ مِنَ النَّاسِ مَفَاتيِْحَ  للِْخَيِْْ ، مَغاَليِْقَ  للِْخَيِْْ إِنَّ مِنَ النَّاسِ مَفَاتيِْحَ  لِمَنْ جَعَلَ      فَطوُْبََ 

الشَرِِّ  لِمَنْ جَعَلَ اللهُ مَفَاتيِْحَ  الَْْيِْْ عَلَى يَدَيْهِ ، وَوَيْلٌ   عَلَى يَدَيْهِ  اللهُ مَفَاتيِْحَ 

“Sesungguhnya di antara manusia ada golongan yang menjadi pembuka pintu 

kebaikan dan penutup pintu keburukan, dan sesungguhnya di antara manusia 

ada golongan yang menjadi pembuka pintu keburukan dan penutup pintu 

kebaikan, maka ṭūbā untuk orang yang Allah jadikan di tangannya kunci-kunci 

pembuka pintu kebaikan, dan wailun untuk mereka yang Allah jadikan 

ditangannya kunci-kunci pembuka pintu keburukan” (HR. Ibnu Majah dan Ibnu 

Abi ‘Ashim, dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilat al-Aḥādīth al-

Ṣaḥīḥah no. 1332) (Al-Albani, 1995) 

Melalui penyuluhan keagamaan yang terarah dan kontekstual, jamaah 

Masjid Al-Mujahidin diharapkan dapat dibekali pemahaman dan kesadaran 
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tentang peran strategis mereka dalam memperluas jangkauan dakwah. Jamaah 

yang telah memiliki minat belajar agama diarahkan untuk menjadi simpul-simpul 

dakwah yang hidup, sehingga kajian keagamaan tidak berhenti di ruang masjid, 

tetapi berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat secara lebih luas. 

Dan dengan hal ini bisa memberikan motivasi kepada masyarakat agar bisa 

menjadi bagian yang memiliki peran dalam dakwah, karena dakwah adalah jalan 

Rasulullah ṣallā Allāhu ʿ alayhi wa sallam dan orang-orang yang mengikuti beliau, 

sebagaimana Allah subḥānahu wa taʿālā firmankan: 

أَنََ۠  أَدۡعُوۤا۟ إِلََ ٱللِِۚ عَلَىٰ بَصِيْةٍَ أَنََ۠ وَمَنِ ٱتَـّبـَعَنِیۖ وَسُبۡحَٰـنَ ٱلِل وَمَاۤ   مِنَ ٱلۡمُشۡركِِیَ  قُلۡ هَٰـذِهِۦ سَبيِلِیۤ 

“Katakanlah (wahai Muhammad): “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku berdakwah mengajak kepada Allah dengan hujjah yang nyata (ilmu), 

Maha Suci Allah, dan aku tidaklah termasuk orang-orang yang musyrik”. QS. 

Yūsuf [12]: 108). 

Menjadi pembuka pintu kebaikan dengan mengambil peran dalam 

berdakwah juga bisa memberikan manfaat tersendiri bagi individu dari 

masyrakat. Secara sudut pandang Agama, seorang yang menunjukan kebaikan 

kepada orang lain, kemudian diikuti maka ia akan mendapatkan pahala seperti 

orang yang mengikuti dan mengerjakan kebaikan tersebut, bahkan pahalanya 

teramat besar, sebagaimana Nabi Muhammad ṣallā Allāhu ʿalayhi wa sallam 

bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’ad raḍiya Allāhu 

ʿanhu: 

أَنْ يَكُوْنَ لَكَ حُُْرُ النَـّعَمِ  خَيٌْْ لكَ مِنْ   لَََنْ يَـهْدِيَ اللهُ بِكَ رَجُلًا وَاحِداا، 

“Sungguh Allah memberikan hidayah kepada seseorang melalui perantara 

dirimu, hal itu lebih baik daripada engkau mendapatkan unta merah” (HR. 

Bukhari) (Al-Bukhari, 2017)  

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menjadi 

penting dan layak dilaksanakan sebagai upaya menjawab tantangan rendahnya 

antusiasme sebagian masyarakat terhadap kegiatan keagamaan, sekaligus 

mengoptimalkan potensi jamaah yang telah tumbuh. Program penyuluhan 

keagamaan dengan tema Menjadi Pembuka Pintu Kebaikan diharapkan mampu 
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mendorong lahirnya jamaah yang aktif, berdaya, dan berperan sebagai agen 

dakwah dalam menghidupkan budaya belajar agama di lingkungan masyarakat 

Desa Sumbermanjing Kulon. 

METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

menggunakan pendekatan penyuluhan keagamaan partisipatif yang 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan secara terstruktur. Pendekatan 

ini dipilih agar proses pengabdian tidak hanya bersifat penyampaian materi, 

tetapi juga mendorong keterlibatan aktif jamaah dalam memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang disampaikan. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pengurus Masjid Al-Mujahidin 

dan tokoh masyarakat setempat, identifikasi kebutuhan jamaah, penentuan 

jadwal kegiatan, serta penyusunan materi penyuluhan keagamaan dengan tema 

Menjadi Pembuka Pintu Kebaikan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat 

sasaran. 

2. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dalam beberapa sesi pertemuan kajian 

keagamaan. Setiap sesi diawali dengan penyampaian materi secara komunikatif 

dan kontekstual, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat 

pemahaman jamaah. Materi difokuskan pada penguatan kesadaran peran 

jamaah sebagai agen kebaikan dan penggerak partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan keagamaan. 

3. Tahap Pendampingan dan Penguatan 

Pada tahap ini dilakukan penguatan pemahaman melalui refleksi bersama 

dan pemberian contoh praktik sederhana yang dapat diterapkan jamaah dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mengajak keluarga dan lingkungan sekitar untuk 

mengikuti kajian keagamaan serta membangun budaya belajar agama secara 

berkelanjutan. 
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4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara sederhana untuk menilai tingkat 

partisipasi, pemahaman, dan respon jamaah terhadap materi penyuluhan. 

Sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah jamaah 

Masjid Al-Mujahidin Desa Sumbermanjing Kulon, Kecamatan Pagak, Kabupaten 

Malang, sebanyak sekitar 150 orang dengan latar belakang sosial yang 

beragam. Tingkat pemahaman dan partisipasi keagamaan mereka bervariasi, di 

mana sebagian masih rendah, sementara sebagian lainnya mulai menunjukkan 

minat belajar agama. Kelompok ini dipilih berdasarkan kebutuhan untuk 

memperkuat penyuluhan keagamaan guna meningkatkan kesadaran dan peran 

aktif jamaah. Oleh karena itu, kegiatan dirancang melalui kajian tematik yang 

relevan dengan kondisi setempat agar jamaah tidak hanya memahami ajaran 

agama, tetapi juga terdorong menjadi agen kebaikan di lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

merupakan tahap operasional yang menerjemahkan desain konseptual program 

ke dalam praktik lapangan. Bagian ini tidak hanya memaparkan rangkaian 

kegiatan secara kronologis, tetapi juga menggambarkan dinamika implementasi, 

interaksi dengan masyarakat sasaran, serta respons partisipatif yang muncul 

selama kegiatan berlangsung. Adapun rincian pelaksanaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan fondasi awal dalam pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang menentukan arah dan efektivitas program 

di lapangan, kagiatan ini merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan 

ditercapainya tujuan (Rofiq, 2022). Pada tahap ini, pelaksana terlebih dahulu 

melakukan proses administratif berupa pengurusan perizinan kepada pengurus 

Masjid Al-Mujahidin sebagai mitra utama kegiatan. Proses perizinan tidak hanya 

bersifat formal, tetapi juga menjadi sarana awal untuk membangun komunikasi 

institusional dan memperoleh legitimasi sosial dari masyarakat setempat. 

Melalui komunikasi tersebut, pelaksana menyampaikan tujuan kegiatan, urgensi 

program, serta manfaat yang diharapkan, sehingga tercapai kesepahaman 

terkait waktu, tempat, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan secara kolektif. 

Selanjutnya, dilakukan koordinasi intensif dengan pengurus masjid dan 

tokoh masyarakat sebagai bagian dari upaya memahami kondisi sosial dan 

kebutuhan riil jamaah. Tahapan ini sekaligus berfungsi sebagai proses analisis 

kebutuhan (needs assessment) yang menjadi dasar dalam merancang intervensi 

kegiatan, karena tahap perencanaan yang baik akan mempengaruhi hasil dari 

proses dakwah yang dilakukan (Bimantara & Fahmi, 2023). Berdasarkan hasil 

observasi awal dan diskusi dengan mitra, diperoleh temuan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan masih belum optimal, di 

mana sebagian jamaah cenderung berperan sebagai penerima pasif dalam 
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kajian. Di sisi lain, terdapat potensi jamaah yang memiliki minat belajar agama, 

namun belum terarah untuk berperan aktif dalam menyebarkan nilai-nilai 

kebaikan. Temuan ini kemudian menjadi dasar dalam menetapkan tema 

kegiatan, yaitu “Menjadi Pembuka Pintu Kebaikan,” yang secara konseptual 

diarahkan untuk mendorong transformasi peran jamaah dari objek dakwah 

menjadi subjek dakwah. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, pelaksana selanjutnya menyusun 

materi dan perangkat kegiatan secara sistematis. Penyusunan materi dilakukan 

dengan pendekatan integratif yang menggabungkan landasan normatif berupa 

dalil Al-Qur’an dan Hadits dengan pendekatan komunikatif yang kontekstual 

sesuai dengan karakteristik masyarakat sasaran. Selain itu, materi juga 

dirancang dengan orientasi aplikatif agar mudah diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan 

kesadaran peran dan peningkatan partisipasi aktif jamaah dalam kegiatan 

keagamaan. Bersamaan dengan itu, pelaksana juga menyiapkan perangkat 

pendukung kegiatan, seperti susunan acara, media penyampaian materi, serta 

perangkat dokumentasi, guna memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 

secara teknis dan administratif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flayer Kegiatan Penyuluhan 
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Tahap Pelaksanaan Kagiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan fase implementatif yang 

merealisasikan desain program ke dalam praktik lapangan secara terstruktur 

dan terukur. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 

hari Minggu, 26 April 2026, bertempat di Masjid Al-Mujahidin Desa 

Sumbermanjing Kulon, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, dengan durasi 

kegiatan selama kurang lebih 3,5 jam, yakni pukul 09.30–13.00 WIB. Kegiatan 

ini diikuti oleh sekitar 150 peserta yang terdiri dari jamaah masjid dengan latar 

belakang sosial yang heterogen, meliputi guru, pedagang, petani, pensiunan, 

serta pemuda setempat. Heterogenitas ini menuntut strategi komunikasi yang 

adaptif, khususnya dalam mentransformasikan pesan normatif ke dalam bahasa 

yang kontekstual tanpa mengurangi kedalaman substansi. 

Secara kronologis, pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi persiapan 

lapangan pada pukul 09.30–10.00 WIB. Pada tahap ini, pelaksana bersama 

pengurus masjid melakukan penataan ruang, pengaturan posisi tempat duduk 

jamaah, serta pengecekan perangkat teknis seperti pengeras suara dan media 

penyampaian materi. Koordinasi akhir juga dilakukan untuk memastikan alur 

kegiatan berjalan sesuai rencana. Keterlibatan aktif pengurus masjid dalam 

tahap ini mencerminkan adanya kolaborasi yang kuat antara pelaksana dan 

mitra lokal, yang dalam perspektif pengabdian partisipatif merupakan indikator 

penting keberhasilan implementasi program berbasis masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Benner Kegiatan Penyuluhan 
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Memasuki sesi inti pada pukul 10.00–11.30 WIB, kegiatan dilaksanakan 

dalam bentuk penyuluhan keagamaan dengan metode ceramah interaktif yang 

dikombinasikan dengan dialog terbuka, yang mana metode ini dinilai efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan (Rikawati & Sitinjak, 2020). 

Pendekatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan pedagogis bahwa interaksi 

dua arah mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif peserta 

dibandingkan metode ceramah satu arah.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Benner Kegiatan Penyuluhan 

Penyuluhan diawali dengan pemaparan konsep manusia sebagai 

“pembuka pintu kebaikan” yang didasarkan pada hadis Nabi صلى الله عليه وسلم: 

ُ مَفَاتيِحَ الْْيَِْْ  إِنَّ مِنَ النَّاسِ مَفَاتيِحَ للِْخَيِْْ مَغاَليِقَ للِشَّرِِّ، وَإِنَّ مِنَ النَّاسِ مَفَاتيِحَ للِشَّرِِّ مَغاَليِقَ للِْخَيِْْ  جَعلََ اللََّّ ، فطَوُبََ لمَِنْ 

ُ مَفَاتيِحَ الشَّرِِّ علََى يَ   دَيهِْ علََى يدََيهِْ، وَوَيلٌْ لمَِنْ جَعلََ اللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya di antara manusia ada yang menjadi pembuka pintu 

kebaikan dan penutup pintu keburukan, dan di antara mereka ada yang menjadi 

pembuka pintu keburukan dan penutup pintu kebaikan. Maka beruntunglah 

orang yang Allah jadikan di tangannya kunci-kunci kebaikan, dan celakalah 

orang yang Allah jadikan di tangannya kunci-kunci keburukan.” (HR. Ibnu Majah 

dan Ibnu Abi ‘Ashim, dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilat al-

Aḥādīth al-Ṣaḥīḥah no. 1332) (Al-Albani, 1995). Hadis ini menjadi kerangka 

konseptual bahwa individu memiliki peran strategis dalam membuka akses 

kebaikan di masyarakat 
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 Selanjutnya, pemateri menegaskan bahwa aktivitas dakwah merupakan 

jalan profetik yang harus dilandasi ilmu, sebagaimana firman Allah: 

ذِهِ سَبِيلِي أدَْعُو إِلََ اللََِّّ علََىٰ بصَِيْةٍَ أنَََ وَمَنِ اتَـّبَـعَنِِ ۖ وَسُبْحَانَ اللََِّّ وَمَا أنَََ مِنَ   المُْشْركِِیَ قلُْ هَٰ

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Inilah jalanku, aku mengajak (kamu) 

kepada Allah dengan hujjah yang nyata, aku dan orang-orang yang mengikutiku. 

Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik.’” (QS. Yūsuf [12]: 

108). Ayat ini dianalisis sebagai dasar epistemologis bahwa dakwah harus 

berbasis bashīrah (ilmu dan pemahaman), sehingga tidak terjebak pada praktik 

yang emosional tanpa landasan ilmiah. Dalam konteks kegiatan, penekanan ini 

penting untuk mengarahkan jamaah agar tidak hanya semangat dalam 

berdakwah, tetapi juga memiliki landasan keilmuan yang memadai. 

 Selanjutnya, disampaikan keutamaan dakwah sebagai amal terbaik 

berdasarkan firman Allah: 

 وَمَنْ أحَْسَنُ قَـوْلًا مَِّنْ دَعاَ إِلََ اللََِّّ وَعمَِلَ صَالِِاا وَقاَلَ إِنَّنِِ مِنَ المُْسْلمِِیَ 

Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, ‘Sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang muslim.” (QS. Fuṣṣilat [41]: 33) 

Ayat ini menunjukkan integrasi antara dakwah, amal shalih, dan identitas 

keislaman sebagai satu kesatuan praksis. Dalam analisis fungsional, ayat ini 

membangun legitimasi normatif bahwa dakwah bukan sekadar aktivitas 

tambahan, tetapi merupakan puncak dari ekspresi keimanan seorang muslim. 

 Untuk memperkuat dimensi motivasional, pemateri menguraikan hadis 

Nabi صلى الله عليه وسلم: 

ا خَيٌْْ لَكَ مِنْ حُُرِْ النَـّعمَِ  ُ بِكَ رجَُلًا واَحِدا  لَََنْ يَـهْدِيَ اللََّّ

Artinya:“Sungguh jika Allah memberi hidayah kepada satu orang melalui dirimu, 

itu lebih baik bagimu daripada (memiliki) unta merah.” (HR. Bukhari) (Al-Bukhari, 

2017). Hadis ini menegaskan nilai superioritas hidayah dibandingkan 
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keuntungan material, sehingga mendorong orientasi amal yang bersifat 

transendental. Selain itu, disampaikan pula prinsip pahala berantai: 

ئاا قُصُ ذلَكَِ مِنْ أجُُورهِِمْ شَيـْ  مَنْ دَعاَ إِلََ هُداى كَانَ لهَُ مِنَ الََجْرِ مِثلُْ أجُُورِ مَنْ تَبِعهَُ لًَ يَـنـْ

Artinya: “Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka ia akan 

mendapatkan pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa 

mengurangi pahala mereka sedikit pun.” (HR. Muslim) (An-Naisaburi, 2020). 

Konsep ini dianalisis sebagai mekanisme multiplicative reward system, di mana 

satu tindakan kebaikan dapat menghasilkan dampak berkelanjutan melalui 

orang lain. Lebih lanjut, pemateri menekankan keberlanjutan amal melalui hadis: 

 مَنْ سَنَّ فِِ الِإسْلًَمِ سُنَّةا حَسَنةَا فَـلهَُ أجَْرهَُا وأَجَْرُ مَنْ عمَِلَ بِِاَ

Artinya:“Barangsiapa yang mencontohkan suatu sunnah yang baik dalam Islam, 

maka ia akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya 

setelahnya.” (HR. Muslim) (An-Naisaburi, 2020). Hadis ini memberikan kerangka 

konseptual bahwa dakwah memiliki dimensi keberlanjutan (sustainability of good 

deeds), sehingga aktivitas mengajak kebaikan dapat menjadi investasi amal 

jangka panjang. 

 Pada bagian aplikatif, pemateri menguraikan strategi menjadi pembuka 

pintu kebaikan, antara lain melalui pengutan ilmu yang pada dasarnya dakwah 

merupakan proses al-tarbiyah yang berorientasi  pada pembentukan masyarakat 

Islami yang murni, di mana ilmu berfungsi sebagai sarana untuk menegakkan 

ibadah, amal shalih, dan ketaatan kepada Allah (Bimantara, 2025). Hal yang lain 

yang perlu diperhatikan adalah penguatan tauhid dengan memahami bahwa 

Allah adalah: 

 وَهُوَ الْفَتَّاحُ الْعلَِيمُ 

Artinya: “Dan Dia Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui.” (QS. Saba’ 

[34]: 26) 

Kemudian dilanjutkan dengan prinsip metodologi dakwah: 

 ادعُْ إِلََٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِِلِْكِْمَةِ واَلمَْوْعظِةَِ الِْسََنةَِ 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik.” (QS. al-Naḥl [16]: 125). Serta contoh komunikasi 

persuasif dalam dakwah: 

 فَـقُولًَ لهَُ قَـوْلًا لَيِِّناا

Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut.” (QS. Ṭāhā [20]: 44). Ayat-ayat ini dianalisis sebagai dasar 

pendekatan komunikasi dakwah yang humanis, persuasif, dan kontekstual. 

  Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi 

dengan para tokoh pada pukul 12.00–13.00 WIB. Pada sesi ini, para tokoh 

mewakili peserta menunjukkan respons aktif melalui pertanyaan yang berkaitan 

dengan praktik dakwah di lingkungan keluarga dan masyarakat. Interaksi ini 

menunjukkan adanya keterlibatan kognitif yang menjadi indikator awal 

keberhasilan transfer pemahaman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Interaksi Pelaksana Pengabdian dengan Masyarakat 

dalam Kegiatan Penyuluhan 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan penyuluhan berbasis dalil yang dikombinasikan dengan metode 

komunikatif dan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta. 

Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi 

juga sebagai proses transformasi kesadaran sosial-keagamaan, di mana jamaah 

mulai diarahkan untuk memahami perannya sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat. 
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Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan 

hasil yang positif, terutama dari aspek partisipasi peserta, penerimaan materi, 

dan penguatan kesadaran keagamaan masyarakat. Hal ini terlihat dari jumlah 

kehadiran peserta yang sesuai target, perhatian jamaah selama kegiatan 

berlangsung, serta antusiasme pada sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi ketika materi membahas keutamaan 

mengajak kepada kebaikan, pahala dakwah, dan pentingnya peran individu 

dalam membangun lingkungan religius. Kondisi ini menunjukkan bahwa tema 

kegiatan relevan dengan kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat setempat. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Antusiasme Masyarakat dalam Mangikuti Kegiatan 

Penyuluhan 

Selain itu, kegiatan ini berhasil menumbuhkan pemahaman bahwa dakwah 

bukan hanya tugas tokoh agama, tetapi merupakan tanggung jawab bersama 

sesuai kapasitas masing-masing. Peserta mulai memahami bahwa menjadi 

pembuka pintu kebaikan dapat diwujudkan melalui tindakan sederhana, seperti 

mengajak keluarga menghadiri kajian, memberi teladan akhlak, serta 

mendukung kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar. Kegiatan ini juga 

memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat dan media 

pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam, karena sejatinya masjid 

harus menjadi tempat pemberdayaan masyarkat baik dalam bidang keagamaan, 

sosial dan lain-lain (Wahyuninto, 2025). 
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Dinamika Pelaksanaan, Kendala, dan Strategi Penanganan 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan berjalan dengan tertib, lancar, dan 

sesuai rencana. Fasilitas Masjid Al-Mujahidin cukup memadai untuk menunjang 

kegiatan, sementara koordinasi antara pelaksana dan pengurus masjid 

berlangsung efektif. Peserta menunjukkan respons yang baik, ditandai dengan 

perhatian selama penyampaian materi dan keterlibatan aktif dalam sesi tanya 

jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan yang komunikatif 

dan partisipatif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

Adapun kendala yang ditemui meliputi perbedaan tingkat pemahaman 

peserta, keterbatasan waktu pelaksanaan, serta masih adanya sebagian peserta 

yang pasif dalam diskusi. Untuk mengatasinya, pelaksana menggunakan 

bahasa yang sederhana, memberikan contoh-contoh praktis, serta 

memfokuskan materi pada pokok bahasan yang paling relevan. Selain itu, 

pemateri menggunakan pendekatan persuasif agar peserta lebih berani 

berpartisipasi, karena pendekatan dakwah persuasif dapat menjadikan dakwah 

lebih menarik, efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan (Atabik, 2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan keagamaan dengan tema “Menjadi Pembuka Pintu 

Kebaikan” di Masjid Al-Mujahidin Desa Sumbermanjing Kulon terlaksana dengan 

baik dan menunjukkan capaian yang positif. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi 

jamaah yang sesuai target, keterlibatan aktif dalam proses penyuluhan, serta 

respons yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap materi 

yang disampaikan. Pendekatan penyuluhan yang memadukan penyampaian 

dalil dengan metode komunikatif dan partisipatif terbukti efektif dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendorong keterlibatan 

jamaah secara lebih aktif. 

Lebih lanjut, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada pembentukan kesadaran sosial-keagamaan masyarakat. 

Jamaah mulai memahami bahwa dakwah merupakan tanggung jawab kolektif 
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yang dapat diwujudkan melalui peran sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kegiatan ini berfungsi sebagai sarana transformasi dari pola 

keberagamaan yang pasif menuju partisipatif, sekaligus memperkuat peran 

masjid sebagai pusat pembinaan dan pemberdayaan umat. 

Kegiatan penyuluhan keagamaan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan dukungan program tindak lanjut berupa pendampingan atau pembinaan 

yang lebih intensif agar dampaknya dapat terjaga dan berkembang. Pengurus 

masjid diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat dakwah 

dengan melibatkan jamaah secara aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan. 

Selain itu, pengembangan metode penyampaian yang lebih variatif, interaktif, 

dan kontekstual perlu terus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

serta menjangkau masyarakat dengan latar belakang yang beragam.  
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